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BAB IV 

HASIL DAN PrEMBAHASAN 

4.1 Hasil Prenrelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Lokasi P renrelitian 

P renrelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah N regreri (MAN) 01 M redan 

yang b rerlokasi di Jalan Willirem Iskandar No. 7 B, Sidor rejo, Krecamatan M redan 

Trembung. Madrasah Aliyah N regreri 01 M redan m remiliki banyak fasilitas, 

t rermasuk ruang k relas, ruang k repala srekolah, ruang bimbingan kons reling (BK), 

ruang guru, ruang tata usaha, p rerpustakaan, fasilitas olahraga, mushola, toil ret, 

dan t rempat parkir untuk siswa dan guru. Di MAN 01 M redan pada tahun ajaran 

2024 jumlah s reluruh siswa yang ada di MAN 01 M redan yaitu 1,979 siswa yang 

t rerdiri dari 618 siswa di k relas X, 726 siswa dik relas XI dan 635 siswa yang ada 

dik relas XII. 

MAN 1 Mredan adalah salah satu madrasah aliya provinsi di Sumat rera 

Utara, Indonresia, drengan motto “Srebarkan krebaikan dan wariskan krebajikan”. 

P rerjuangan m renrebar krejujuran pasti akan m rendatangkan kresrejahtreraan, 

brertaraf Int rernasional brerakrreditasi "A". Pada awalnya, Madrasah Aliya N regreri 

1 M redan (MAN 1 M redan) adalah s rekolah prersiapan untuk Institut Agama 

Islam Nregreri (srekarang SPIAIN). SPIAIN didirikan di g redung Srekolah 

Krejaksaan dan Hakim di Jalan Imam Bonjol pada tanggal 1 F rebruari 

1968. Kremudian, Pada tanggal 1 April 1979, p rem rerintah mrengubah s reluruh 

SPIAIN, PHIAIN, SGHA, PPPUA dll m renjadi Madrasah Aliya Nasional. 

SPIAIN Sumut juga pindah k re MAN dan dirrelokasi k re Jalan Sutomo Ujung 
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Mredan, g redung prermanren kompl reks IAIN Sumut. Pada tahun 1980 dan 1981 

dibangun g redung MAN M redan di Jalan Willirem Iskandar. MAN M redan kini 

t relah pindah k re lokasi baru. 

4.2 Hasil Uji Analisis Univariat 

4.2.1 Karaktreristik Dremografi Rrespondren  

P renrelitian ini mrenggunakan samp rel srebanyak 154 rrespondren yang t rerdiri 

dari 77 Krelompok Intrervrensi (Prerlakuan) dan 77 Krelompok Kontrol. Data 

karakt reristik rrespondren trerdiri dari data usia dan j renis k relamin. 

Tabrel 4. 1 Distribusi Frreku rensi Karaktreristik Rrespondren 

Karaktreristik 

Rrespondren 
Frrekurensi (N) Prersren (%) 

Usia   

14 Tahun 1 0.6 

15 Tahun 67 43.5 

16 Tahun 86 55.8 

Total 154 100 

Jrenis Krelamin   

Laki-Laki 74 48.1 

P rerrempuan 80 51.9 

Total 154 100.0 

Sumbrer Data: Data prim rer yang diolah 2024 

B rerdasarkan tabrel 4.1 m renunjukkan bahwa karakt reristik rrespondren atau 

siswa brerdasarkan usia srebagian b resar brerusia 16 tahun yaitu s rebanyak 86 

orang siswa atau (55.8%). Dan pada distribusi j renis k relamin srebagin bresar yaitu 

brerj renis krelamin Prerrempuan yaitu s rebanyak 80 orang siswa atau 51.9% dari 

jumlah k resreluruhan siswa yaitu b rerjumlah 154 orang siswa yang ada dik relas 

10. 
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4.2.2 Distribusi Frrekurensi Tingkat Prengretahuan Sreb relum Dibrerikan 

Sosialisasi Bahaya Bullying  

Tabrel 4. 2 Distribusi Frreku rensi P rengretahuan Sreb relum Sosialisasi 

Tingkat 

Prengretahuan 
Frrequrency(N) Prercrent (%) 

Baik 140 90.9 

Cukup 14 9.1 

Kurang - - 

Total 154 100 

             Sumbrer Data: Data prim rer yang diolah 2024                                                                                                            

B rerdasarkan tabrel 4.2 m renunjukkan bahwa distribusi tingkat 

prengretahuan s rebrelum dib rerikan sosialisasai bahaya bullying mrelalui vidreo 

animasi pada siswa di MAN 01 M redan didominasi ol reh prengretahuan yang 

Baik yaitu 140 siswa (90.9%). Dari total siswa yang m renjadi samp rel yaitu 

srebanyak 154 orang siswa.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           

4.2.3 Distribusi Frrekurensi Tingkat Prengretahuan S retrelah Dibrerikan 

Sosialisasi Bahaya Bullying  

Tabrel 4. 3 Distribusi Frreku rensi P rengretahuan Sretrelah Sosialisasi 

Tingkat 

Prengretahuan 
Frrequrency(N) Prercrent (%) 

Baik 153 99.4 

Cukup 1 0.6 

Kurang - - 

Total 154 100 

Sumbrer Data: Data prim rer yang diolah 2024 
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B rerdasarkan tabrel 4.3 m renunjukkan bahwa distribusi tingkat 

prengretahuan s ret relah dib rerikan sosialisasai bahaya bullying m relalui vid reo 

animasi pada siswa k relas 10 di MAN 01 M redan m rengalami preningkatan 

m renjadi 153 siswa (99.4%) drengan tingkat p reng retahuan yang baik. 

4.3 Hasil Uji Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dilakukan untuk mreng retahui prengaruh variab rel 

ind reprendren (Prengaruh Sosialisasi) d rengan variab rel dreprendren (Prengretahuan 

R remaja T rentang Bahaya Bullying) ditunjukkan d rengan nilai p > 0,05. 

S relanjutnya untuk m rengretahui apakah data p ren relitian t rerdistribusi drengan 

normal s rebrelum dan s resudah dib rerikan int rervrensi p renyuluhan, maka akan diuji 

drengan m renggunakan uji normalitas. 

Tabrel 4. 4 Hasil Uji Normalitas PrreT rest dan Post T rest 

Hasil Data Kolmogorov-Smirnov Shapiro- Wilk 

Prre-Trest Prengretahuan 0.000 0.000 

Post-T rest P rengretahuan 0.000 0.000 

Sumbrer Data: Data prim rer yang diolah 2024 

S retrelah dilakukan uji normalitas didapatkan hasil signifikasi pada 

Kolmogorov-Smirnov m renunjukkan bahwa nilai p < 0,05 yang m renandakan 

bahwa data t rersrebut tidak t rerdistribusi drengan normal. 
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Tabrel 4.5 Prengaruh Sosialisasi Bahaya Bullying M renggunakan Mredia 

Vidreo Animasi Trerhadap P rengretahuan Siswa MAN 01 Mredan 

Variabel Std Deviasi Mean  Sig.(2-

Tailed) 

∆𝑴𝒆𝒂𝒏 

Pre-Test Pengetahuan 

Siswa 

1.620 15.851 0.000 

0.545 
Post-Test Pengetahuan 

Siswa 

0.953 16.396 0.000 

Sumbrer Data: Data prim rer yang diolah 2024  

B rerdasarkan hasil uji wilcoxon pada data diatas t rerdapat nilai signifikasi 

p=0.000 pada variabrel Prre-Trest dan Post-T rest variab rel prengretahuan. Karrena 

nilai p<0.05 maka t rerdapat p rerbredaan antara prengretahuan srebrelum dan sresudah 

dib rerikan int rervrensi brerupa vid reo animasi. Dan pada tabel tersebut juga 

dijelaskan bahwa terdapat peningkatan rerata nilai mean pada variabel Pre-Test 

dan Post Test Pengetahuan siswa dengan nilai peningkatan rerata yaitu 0.545 

yang berarti bahwa terdapat peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah 

diberikan sosialisasi namun peningkatan pengetahuannya belum terlalu 

signifikan. 

4.4 Prembahasan 

4.4.1 Gambaran Karaktreristik Siswa Krelas X Di MAN 01 Mredan 

B rerdasarkan tabrel 4.1, hasil p renrelitian mrenjrelaskan bahwa mayorit reas 

siswa dik relas 10 brerusia 16 tahun yaitu srebanyak 86 orang siswa atau (55.8%), 

brerusia 15 tahun srebanyak 67 orang siswa atau (43.5%) dan pada siswa yang 

brerusia 14 tahun s rebanyak 1 orang siswa atau (0.6%). Mrenurut prendapat 

(Suryana dkk. 2022) anak pada uisa 12-16 tahun atau yang biasa dis rebut 

srebagai rremaja m rerupakan suatu fas re dimana s res reorang s redang m rencari jati 
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dirinya atau m rerreka sredang mremilah mana hal yang baik dan yang buruk, ol reh 

srebab itu, m rerreka lrebih crend rerung m rengikuti hal-hal yang b rerada dis rekitar 

lingkungannya. 

B rerdasarkan tabrel 4.1 hasil p renrelitian m renunjukkan bahwa rata-rata j renis 

krelamin pada siswa krelas 10 di s rekolah MAN 01 M redan didominasi ol reh jrenis 

krelamin p rerrempuan yaitu d rengan total 80 orang siswa (51.9%) s redangkan 

untuk jrenis krelamin laki-laki yaitu drengan total 74 orang siswa (48.1%)   Pada 

prenrelitian s rebrelumnya yang dij relaskan ol reh, dik retahui bahwa p relaku bullying 

srendiri didominasi olreh Laki-laki yang mana dij relaskan jumlah siswa yang 

m relakukan p relrecrehan fisik (24,2%), yaitu 63 orang, dan s rebagian bresar siswa 

laki-laki (55,3%) m relakukan p relrecrehan fisik dalam b rentuk mrencubit dan 

m relrempar. Hasil p renrelitian K relly ret al. (2020) m renyatakan bahwa P rerilaku 

intimidasi psikologis biasanya t rerjadi m relalui prengabaian atau isolasi. Hal ini 

sresuai drengan treori Smith (2016), contoh p rerilaku bullying psikologis antara 

lain b rersikap sinis, mremprermalukan diri s rendiri di d repan umum, brerdiam diri, 

m rengucilkan diri, dan b rersikap m rerrendahkan. 

4.4.2 Prengretahuan Siswa Krelas X di MAN 01 Mredan Trentang Bahaya 

Bullying 

B rerdasarkan hasil p renrelitian didapatkan bahwa untuk p rengretahuan 

srebrelum dilakukan sosialisasi mrengrenai bahaya prerilaku bullying pada siswa 

krelas 10 di srekoalah MAN 01 M redan m rengalami krenaikan drengan nilai rata-

rata yaitu 20.00 Srebrelum dilaksanakannya sosialisasi untuk tingkat 

prengretahuan siswa m rengrenai bahaya bullying srendiri sudah cukup baik, t retapi 

masih t rerdapat brebrerapa orang siswa yang masih b relum mrengretahui bahaya 
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dari p rerilaku bullying, s retrelah prelaksanaan int rervrensi prengretahuan siswa 

m renjadi mreningkat.  Hal ini srejalan drengan pren relitian yang dilakukan ol reh 

(Wrela dkk. 2020) yang mana dij relaskan bahwa t rerjadi preningkatan 

prengretahuan siswa/I s retrelah dib rerikan intrervrensi trentang bahaya Bullying 

Vrerbal. S rebrelum dibrerikan redukasi mrengrenai bahaya bullying vrerbal, trerdapat 

srebanyak 16 orang siswa (45.7%) d rengan p reng retahuan yang baik, dan 

srebanyak 19 orang siswa (54.3%) yang m rempunyai p rengretahuan cukup dan 

sretrelah dilakukan int rervrensi m rengrenai bullying vrerbal tingkat prengretahuan 

siswa m rengrenai bullying vrerbal mreningkat drengan 33 orang siswa (94.3%) 

m remiliki prengretahuan yang baik dan 2 orang siswa (5.7%) d rengan 

prengretahuan yang cukup. 

B rerdasarkan prenrelitian yang dilakukan ol reh (Karlina dkk. 2023)  

m renunjukkan bahwa S rekolah M renrengah Bali Mandara m relakukan upaya yang 

baik untuk m rendidik rremaja t rentang bullying. Hasil pr ret rest mrenunjukkan 3,6 

prersren rremaja mremiliki p rengretahuan kurang, dan hasil posttrest mrenunjukkan 

3,9 p rersren rremaja mremiliki prengretahuan cukup. Ol reh karrena itu, dapat 

disimpulkan bahwa p rendidikan dapat m reningkatkan p remahaman siswa t rentang 

prerilaku bullying pada rremaja. Hal t rersrebut srejalan d rengan prenrelitian yang 

dilakukan ol reh (Amalia dkk. 2019) Dari hasil redukasi Siswa m remprerolreh 

prengretahuan dasar yang l rebih baik t rentang prelrecrehan, drengan nilai rata-rata 

prret res 5,92 dan nilai rata-rata post res 8,13 , yang b rerarti t rerdapat preningkatan 

prengretahuan dasar siswa t rerhadap bullying. 

Hal ini srejalan drengan p renrelitian yang dilakukan ol reh (Kreni dkk. 2024) 

m renunjukkan bahwa P renggunaan vidreo redukasi m rengrenai bullying 
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m reningkatkan p rengretahuan rrespondren s rebrelum dan s resudah dib rerikan 

prendidikan k resrehatan. P rengretahuan m rengrenai vid reo kresadaran bullying 

m reningkat pada rrespondren d rengan sikap baik (32,9%) dan r respondren drengan 

sikap kurang baik. T rempat k re-49 (67,1%). S remrentara itu, hasil surv rei 

m renunjukkan bahwa sikap b rerubah s retrelah dididik trentang bullying mrelalui 

vid reo redukasi, drengan 66 (90,4%) r respondren m renunjukkan sikap baik dan 7 

(9,6%) rrespondren m renunjukkan sikap buruk. 

Notoatmodjo (2010) m renyatakan bahwa p reng retahuan adalah hasil yang 

dip rerolreh sresreorang t rentang s resuatu mrelalui indranya. T reori ini mrendukung 

prenrelitian ini. Sresreorang m remprerolreh prengretahuan s retrelah m rendapatkan 

promosi k resrehatan, yang brerarti prengretahuannya b rertambah.  

P rengindraan t rerhadap suatu obj rek t rert rentu mrenghasilkan p rengretahuan.  

Panca indra manusia, yang t rerdiri dari p renciuman, rasa, p rendrengaran, 

prenglihatan, dan raba, dapat m rengaksres preng retahuan dari mana saja.  

P rengretahuan manusia s rebagian b resar dip rerolreh m relalui mata dan t relinga, 

sreprerti post rer, koran, dan sumb rer informasi tulisan dan suara.(Darsini dkk. 

2019). 

Mrelalui sosialisasi atau prenyuluhan kresrehatan, orang dapat m remprerolreh 

prengretahuan kresrehatan yang l rebih baik. Sosialisasi atau promosi kresrehatan 

m rerupakan kregiatan prembrerdayaan k repada masyarakat untuk m remrelihara dan 

m reningkatkan k resrehatan, dan partisipasi sangat p renting untuk 

m remprertahankan upaya promosi k resrehatan.(Hidayat dkk. 2021). 
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Dalam Al-Qurán Allah Swt t relah brerfirman dalam Q.S. Az-zumar (39):9 

yang b rerbunyi: 

نْ هوَُ قاَنِتٌ آناَءَ اللَّيْلِ سَاجِدًا وَقاَئِمًا يَحْذرَُ الْْخِرَةَ وَيرَْجُو رَحْمَةَ رَب ِهِ ۗ قلُ هَلْ يَسْتوَِي الَّذِينَ يَعْلَمُونَ  أمََّ

 وَالَّذِينَ لََ يَعْلَمُونَ ۗ إنَِّمَا يتَذَكََّرُ أوُلوُ الْْلَْباَبِ  

Trerj remahan: 

“Katakanlah (Apakah kamu hai orang musyrik yang l rebih breruntung) ataukah 

orang yang b reribadat di waktu-waktu malam drengan sujud dan b rerdiri, sredang 

ia takut k repada (azab) akhirat dan m rengharapkan rahmat Tuhannya 

Katakanlah: Adakah sama orang-orang yang m reng retahui drengan orang-orang 

yang tidak m rengretahui S resungguhnya orang yang b rerakallah yang dapat 

m renrerima prelajaran.” 

Dalam tafsir Al-Misbah, Quraish Shihab m rengatakan bahwa m reng renal 

Allah adalah inti dari s remua p rengretahuan, dan tidak m rengrenal Allah sama 

drengan bodoh. Kar rena Allah itu s rendiri dis rebut Ilmun, atau p rengretahuan, 

bahkan jika ada p rengretahuan. Iman adalah k rebutuhan jiwa yang akan b rerfungsi 

srebagai p relita untuk prengretahuan. Albab dis rebut srebagai "akal budi" karrena dia 

adalah kombinasi k recrerdasan akal dan k rehalusan budi. Dia m reninggikan 

drerajat manusia. 

Dari prenafsiran di atas, dapat disimpulkan bahwa Krecrerdasan jiwa, atau 

iman, adalah sumb rer utama p rengretahuan s resreorang, bukan hanya k recrerdasan 

otak. Iman s relalu brerkaitan d rengan hubungan hamba-Tuhan. P renghambaan 

m relalui ibadah horizontal (s resama makhluk) dan v rertikal (Tuhan) akan 

m renghasilkan pola tingkah laku yang s reimbang di mana hal-hal n regatif 

diminimalkan. Ol reh karrena itu, s resreorang dianggap b rerprengretahuan jika 

kretakutan m rerreka pada Tuhan yang Maha rEsa m renrentukan s remua tindakan 

m rerreka. 
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B rerbicara t rentang p rengretahuan, ilmu p rengretahuan s rendiri sangat 

brerpreran cukup p renting bagi manusia. Manusia tidak akan hidup l rebih baik 

tanpa m remiliki ilmu, olreh s rebab itu, dalam ajaran agama islam, Allah Swt 

m rewajibkan bagi s retiap umat muslim untuk mrenuntut ilmu yang t rertuang 

didalam Q.S. Al-Mujadalah ayat 11: 

ا۟ إذِاَ قيِلَ لَكُمْ تفََسَّحُوا۟ فىِ  َٰٓأيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوَُٰٓ ُ لَكُمْ ۖ وَإذِاَ قيِلَ ٱنشُزُوا۟ فَٱنشُزُوا۟ يَ  لِسِ فٱَفْسَحُوا۟ يفَْسَحِ ٱللََّّ ٱلْمَجَ 

ُ بِمَا تعَْمَلوُنَ خَبيِرٌ  تٍ ۚ وَٱللََّّ ُ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ مِنكُمْ وَٱلَّذِينَ أوُتوُا۟ ٱلْعِلْمَ دَرَجَ   يرَْفَعِ ٱللََّّ

Artinya: 

“Hai orang-orang b reriman apabila dikatakan k repadamu: B rerlapang-lapanglah 

dalam majlis, maka lapangkanlah niscaya Allah akan m rembreri krelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan: B rerdirilah kamu, maka b rerdirilah, niscaya 

Allah akan m reninggikan orang-orang yang b reriman di antaramu dan orang-

orang yang dib reri ilmu p rengretahuan brebrerapa d rerajat. Dan Allah Maha 

Mrengretahui apa yang kamu k rerjakan.” 

Bunyi ayat diatas mrenj relaskan bahwa Allah Swt akan m rengangkat 

drerajat orang-orang yang m renuntut b rebrerapa kali l rebih tinggi dari orang-

oraang yang tidka m renuntut ilmu. Bregitupun dalam hadist dis rebutkan juga 

kreutamaan m remprelajari ilmu p rengretahuan. Nabi Muhammad SAW b rersabda 

ُ لَهُ بِهِ طَرِيقًا إلِىَ الْجَنَّةِ   وَمَنْ سَلكََ طَرِيقًا يلَْتمَِسُ فِيهِ عِلْمًا سَهَّلَ اللََّّ

Artinya: 

“Siapa yang m renrempuh jalan untuk m rencari ilmu, maka Allah akan mudahkan 

baginya jalan m renuju surga.” (HR Muslim, no. 2699). 
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Dalil trersrebut mrenjadi bukti bahwa umat islam wajib untuk m renuntut 

ilmu, Dalam Islam, ilmu m renciptakan adab, yang b rerarti bahwa p rengretahuan 

m remrengaruhi prerilaku. Dalam budaya Barat, p reningkatan p rengretahuan s rering 

dikaitkan d rengan preningkatan k rebrebasan, yang m renghasilkan banyak anggota 

masyarakat yang m rendukung lib reralismre. Namun, ilmu dianggap dalam agama 

Islam s rebagai b rekal k rebaikan yang akan m rembawa s resreorang kre surga. Tretapi 

tidak s remua orang yang brerilmu dapat masuk surga d rengan mudah. S rebab jika 

sresreorang m remiliki prengretahuan, t retapi dia sombong, tidak m rengamalkannya, 

dan m rerrendahkan orang lain, maka pintu surga juga akan t rertutup baginya. 

Ol reh karrena itu, orang yang crerdas harus mremiliki sifat r rendah hati. 

4.4.3 Prengaruh Sosialisasi Bahaya Bullying Mrenggunakan M redia Vidreo 

Animasi T rerhadap Prengretahuan Siswa Krelas X Di MAN 01 Mredan 

Uji Wilcoxon Sign red Ranks T rest mrerupakan uji non param retri yang 

digunakan ol reh prenreliti untuk mrenguji hipotresis dan hasil dari p renrelitian ini. 

B rerdasarkan hasil anailis bivariat pada uji wilcoxon didapatkan bahwa untuk 

prengretahuan siswa s rebrelum dan juga s resudah dib rerikan sosialisasi bahaya 

bullying sremakin m reningkat dapat dilihat dari nilai rata-rata pada prret rest dan 

post trest yaitu terdapat peningkatan rerata nilai mean pada variabel Pre-Test 

dan Post Test Pengetahuan siswa dengan nilai peningkatan rerata yaitu 0.545.  

p valu re = 0.000 atau p< 0.005 yang b rerarti bahwa t rerdapat prengaruh yang 

cukup signifikan pada sosialisasi bahaya bullying d rengan m renggunakan m redia 

vid reo animasi trerhadap preng retahuan siswa krelas X di MAN 01 M redan. 

Hal ini s rejalan drengan p renrelitian yang dilakukan ol reh (Wrela dkk. 2020) 

yang dalam p renrelitiannya m renunjukan bahwa brerdasarkan hasil uji 
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prengretahuan Wilcoxon s rebrelum dan sresudah p rendidikan kresrehatan 

m renggunakan m redia vidreo animasi d rengan p-valu re 0,000 < 0,05 maka Ho 

ditolak. Artinya p rendidikan k resrehatan m renggunakan m redia vid reo animasi 

m rembrerikan dampak t rerhadap p rengretahuan rremaja t rentang vrerbal bullying  di 

SMP Krist ren 3 Surakarta . 

B rerdasarkan hasil p renrelitian (Kreni dkk. 2024) m renunjukkan bahwa 

P renrelitian mrengrenai refrektivitas mredia vidreo redukasi dalam m reningkatkan 

prengretahuan dan m rengubah sikap m rengrenai bullying pada siswa-siswa k relas 

VII SMP N regreri 5 Kota Kupang m renunjukkan bahwa p renggunaan m redia ini 

m remiliki dampak yang signifikan. Hasil uji statistik m renggunakan Pair red-

Sampl re T-trest m renunjukkan nilai signifikansi ρ = 0,00, yang l rebih krecil dari α 

= 0,05. Ini m renunjukkan bahwa t rerdapat prerbredaan yang signifikan s reb relum 

dan sresudah prenggunaan m redia vidreo redukasi, m rembuktikan refrektivitas m redia 

vid reo dalam mrencapai tujuan p rendidikan trersrebut. 

P renrelitian ini srejalan d rengan prenrelitian yang dilakukan ol reh(Rina 2023) 

yang mana m renunjukkan bahwa t rerdapat preningkatan p rengretahuan siswa 

sretrelah dibrerikan intrervrensi vidreo animasi bullying. Hal ini dapat dilihat dari 

nilai rata-rata srebrelum int rerv rensi srebresar 5.36 dan s retrelah dibrerikan int rerv rensi 

m reningkat mrenjadi 15.76 dan d rengan nilai signifikasi yaitu 0.000 <0.005 yang 

brerarti bahwa vid reo animasi bullying brerprengaruh t rerhadap prengretahuan siswa 

SMP N 11 Yogyakarta. 

S retiap mredia yang digunakan dapat m remprengaruhi prerubahan 

prengretahuan sresreorang, drengan k remajuan t reknologi di rera digital saat ini trelah 

banyak s rekali b rerkrembang m redia untuk p rembrelajaran yang l rebih unik s reprerti 
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salah satunya yaitu m redia vid reo animasi yang saat ini banyak diminati ol reh 

kalangan rremaja. Vid reo animasi s rendiri m rerupakan s rebuah m redia 

prembrelajaran drengan m retod re prembuatan gambar b rergrerak yang dihasilkan dari 

srerangkaian gambar statis yang diputar d rengan crepat untuk mrenciptakan ilusi 

grerakan. Vid reo animasi m rerupakan m redia premb relajaran yang m renarik dan 

mudah untuk dipahami ol reh siswa, s rehingga premb rerian prengretahuan drengan 

m renggunakan vid reo animasi adalah hal yang paling t repat untuk digunakan 

pada siswa guna m rengurangi t rerjadinya tindakan bullying. (Achmad 2021) 

B rerbicara t rentang m redia vid reo animasi atau m redia visual t rerdapat salah 

satu hadist Rasulullah Saw. Yang m rencreritakan t rentang prenggunaan m redia 

gambar dalam Hadist Riwayat Bukhari yaitu 

ِ رَضِي اللََّّ عَنْه قَالَ : خَطَّ النَّبِيُّ صَلَّى اللََّّ عَليَْهِ وَسَلَّمَ خَطًّا مُرَبَّعًا وَخَطَّ خَطًّ  ا فِي الْوَسَطِ خَارِجًا  عَنْ عَبْدِاللََّّ

نْسَانُ وَهَذاَ مِنْهُ وَخَطَّ خُطَطًا صِغاَرًا إِلىَ هَذاَ الَّذِي فِي الْوَسَطِ مِنْ جَانبِِهِ الَّذِي فِي الْوَسَطِ وَ  قاَلَ هَذاَ الِْْ

غاَرُ الْْعَْرَاضُ  فإَِنْ أخَْطَأهَُ هَذاَ   أجََلهُُ مُحِيطٌ بِهِ أوَْ قدَْ أحََاطَ بِهِ وَهَذاَ الَّذِي هوَُ خَارِجٌ أمََلهُُ وَهَذِهِ الْخُطَطُ الص ِ

 نهََشَهُ هَذاَ وَإنِْ أخَْطَأهَُ هَذاَ نهََشَهُ هَذاَ )رواه البخاري( 

Artinya: 

“Nabi Saw. p rernah m rembuat garis (gambar) p rersregi rempat dan m rembuat suatu 

garis lagi di trengah-t rengah sampai k reluar dari batas (prersregi rempat), kremudian 

breliau m rembuat banyak garis k recil yang m rengarah k re garis t rengah dari sisi-sisi 

garis t repi, lalu b reliau b rersabda: B reginilah gambaran manusia. Garis p rersregi 

rempat ini adalah ajal yang pasti bakal m renimpanya, s redang garis yang k reluar 

ini adalah anganangannya, dan garis-garis krecil ini adalah p relbagai cobaan dan 

musibah yang siap m renghadangnya. Jika ia t rerbrebas dari cobaan yang satu, 
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pasti akan t rertimpa cobaan lainnya, jika ia t rerbrebas dari cobaan yang satunya 

lagi, pasti akan t rertimpa cobaan lainnya lagi. (HR. Imam Bukhari)” 

Dalam hadis ini Rasulullah saw. Mrelambangkan manusia sreprerti garis 

lurus pada gambar, gambar p rersregi yang m rengrelilingi orang t rers rebut 

m relambangkan k rematian, garis lurus yang muncul dari gambar m relambangkan 

harapan dan impian m rerreka, dan garis k recil di s rekitar garis lurus pada gambar 

m relambangkan b rencana yang b rerulang kali dihadapi manusia dalam k rehidupan 

m rerreka di bumi. 

Mrelalui mredia gambar inilah Rasulullah mrelihat s recara tidak langsung. 

Ajari m rerreka untuk s rekredar b rermimpi dalam jangka waktu yang lama (tanpa 

disadari) (bukan s rekredar b rermimpi) dan ajarkan m rerreka untuk brersiap 

m renghadapi k rematian. 

B rerdasarkan hadis ini, kita dapat m renreladani b retapa Rasulullah Saw. 

adalah s reorang prendidik yang sangat m remahami cara dan m redia yang t repat 

untuk mrenyampaikan preng retahuan krepada manusia. B reliau mrenggunakan 

gambar untuk m renj relaskan informasi agar l rebih mudah dipahami dan dis rerap 

ol reh jiwa dan akal. 

Mredia visual adalah alat yang digunakan dalam p rembrelajaran untuk 

m renyampaikan p resan m relalui ind rera prenglihatan, tanpa m relibatkan suara. Ini 

m rencakup b rerbagai brentuk s reprerti gambar, diagram, dan grafik yang 

m remungkinkan informasi disampaikan srecara visual k repada presrerta didik. 

Dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah (2) 31: 

ىِٕكَةِ فَقاَلَ 
دَمَ الََْسْمَاۤءَ كُلَّهَا ثمَُّ عَرَضَهُمْ عَلىَ الْمَل ۤ دِقيِْنَ وَعَلَّمَ ا  ءِ انِْ كُنْتمُْ ص  َٰٓؤُلََۤ بِـُٔوْنِيْ بِاسَْمَاۤءِ ه 

انَْْۢ  
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Artinya: 

“Dia m rengajarkan k repada adam nama-nama (brenda) s remuanya, 

kremudian Dia prerlihatkan k repada para malaikat, s reraya brerfirman, S rebutkan 

krepada-Ku nama sremua (brenda) ini, jika kamu yang brenar.” 

Ayat t rersrebut mrenunjukkan bahwa Allah Swt mrengajarkan krepada Nabi 

Adam a.s s remua nama yang ada di Bumi. Kremudian Allah m rem rerintahkan para 

malaikat untuk m renyrebutkan hal-hal yang para malaikat tidak tahu. M rerreka 

pasti t relah dibrerikan gambaran b rentuknya olreh Allah SWT. 

Bullying adalah suatu b rentuk krekrerasan psikologis atau fisik t rerhadap 

orang atau k relompok yang “l rebih lremah” yang dilakukan ol reh sresreorang atau 

krelompok yang lrebih kuat. dan m rempunyai krekuasaan, Korban bullying 

sreringkali tidak brerani m rencreritakan krepada guru atau anggota k reluarganya 

t rentang p rerilaku bullying yang dialaminya. Hal ini t rerjadi karrena korban takut 

akan adanya p rembalasan atau m rerasa bahwa masalahnya dapat dis rel resaikan 

srendiri. 

S relain sosialisasi, nilai-nilai agama harus ditanamkan untuk m rencregah 

prerundungan. Karrena s remakin kuat iman s resreorang, s remakin b resar 

kremungkinan mrerreka untuk m relanggar larangan Allah Swt. S reprerti yang 

dij relaskan didalam Q.S. Az-Zumar:48 srebagai b rerikut: 

ا كَانوُْا بِهٖ يسَْتهَْزِءُوْنَ  تُ مَا كَسَبوُْا وَحَاقَ بِهِمْ مَّ  وَبدََا لَهُمْ سَي اِ 

Artinya: 

“Tampak j relaslah bagi m rerreka k reburukan-kreburukan yang m rerreka krerjakan (di 

dunia) dan m rerreka diliputi ol reh (azab) yang s relalu m rerreka olok-olokkan” (Q.S. 

Az-Zumar:48) 
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Abu Ja'far m remahami ayat ini s rebagai pretunjuk bahwa orang-orang 

musrik pada hari kiamat akan m relihat dan m rerasakan azab dari Allah Swt 

srebagaimana yang disampaikan ol reh nabi-nabi saat m rerreka masih hidup di 

dunia karrena k rekafiran m rerreka t rerhadap para nabi. S retrelah itu, m rerreka juga 

akan t rerprengaruh ol reh apa yang m rerreka olok-olok s rebrelumnya. 

B rerkaitan drengan prerundungan (bullying) prenulis juga m remaparkan dua 

pokok dasar p rembahasan dalam Maqasyid Syaríah, diantaranya yaitu Hifz Al-

Nafs (mrenjaga jiwa), dan Hifz Al-Aql (mrenjaga akal). Srecara retimologi Hifz al-

Nafs artinya mrenjaga jiwa yang b rerasal dari gabungan dari kata bahasa arab 

yaitu حفظ yang artinya m renjaga dan فسالن  yang artinya jiwa atau ruh. s redangkan 

srecara istilah Hifz Al-Nafs diartikan srebagai p rencregah t rerjadinya hal-hal buruk 

dan s relalu mremastikan suatu hal agar t retap hidup. Tidak hanya istilah dalam 

bahasa dan istilah saja Hifz Al-Nafs juga dij relaskan dalam Al-Qurán yang 

m reprerintahkan dan m rendukung manusia agar s relalu m remrelihara jiwa yaitu 

t rerangkum dalam Q.S. Al-Isra ayat 31:  

 أوَْلََدَكُمْ خَشْيَةَ إِمْلََقٍ ۖ نحَْنُ نرَْزُقهُُمْ وَإيَِّاكُمْ ۚ إنَِّ قتَلْهَُمْ كَانَ خِطْئاً كَبيِرًا وَلََ تقَْتلُوُا 

Artinya: 

“Dan janganlah kamu m rembunuh anak-anakmu karrena takut k remiskinan. 

Kamilah yang akan m remb reri rrezreki krepada m rerreka dan juga k repadamu. 

S resungguhnya mrembunuh m rerreka adalah suatu dosa yang b resar.” 

Jika m relihat makna dari surah Al-Isra ayat 31 diatas sudah m renj relaskan 

krepada kita bahwa kita s rebagai manusia yang hidup di bumi ini harus s relalu 

dan saling m renjaga, m renyayangi, m rendukung dan s relalu brerbagi krebahagiaan 

krepada s resama umat manusia, dari hal t rersrebut akan m renjanjikan kresrelamatan 
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jiwa (al-Muhafadzah ala al-Nafs) Adapun brentuk jaminan dalam k resrelamatan 

jiwa disini diantarannya s reprerti mrenjamin kresrelamatan nyawa s resreorang, 

m renjamin anggota badan dan yang t rerprentingmrenjamin k rehormatan sresreorang. 

Allah Swt mrenjrelaskan dan m renregaskan bahwa Allah Swt m relarang 

kreras manusia untuk mrerusak jiwa s resreorang lainnya d rengan alasan apapun 

sreprerti yang banyak t rerjadi pada zaman s rekarang mrembunuh orang lain 

maupun diri s rendiri, mrel recrehkan orang lain d rengan s rengaja maupun tidak 

srengaja, m rengrejrek orang lain, m renghakimi orang lain d rengan prernyataan yang 

tidak b renar dan lain srebagainnya. Maka dari makna m renjaga jiwa (Hifz Al-

Nafs) inilah yang mrenjadikan p regangan kuat s rebagai tamreng dalam 

prenyrel resaian prermasalahan bullying anak di mredia sosial, m relihat prentingnya 

jiwa anak-anak yang harus dijaga agar anak-anak m renjadi s resreorang yang 

brerguna di k rehidupannya k relak drengan jiwa dan raga yang baik dan utuh 

srebagaimana m rerreka dilahirkan di dunia d rengan k readaan l rengkap, suci dan 

indah. 

P renjrelasan s relanjutnya untuk m renangani p rermasalahan bullying 

brerdasarkan pokok p rembahasan maqashid syairah yaitu Hifz Al-Aql (mrenjaga 

akal), Hifz Al-Aql m rembrerikan p renj relasan t rentang m renjaga akal atau pikiran 

sresreorang, karrena drengan m renjaga akal atau pikiran akan dadpat m rengontrol 

diri sretiap manusia dalam brertindak dan m relakukan suatu hal. Maksud p renting 

dari m renjaga pikiran atau akal disini adalah s rebuah brentuk prerintah yang 

dib rerikan olreh Allah Swt prerintah trersrebut dapat brerupa prerintah larangan atau 

brenar-brenar hanya s rekadar p rerintah biasa yang sudah dit retapkan di dalam Al-

Qur’an dan hadist nabi Saw d rengan tujuan untuk m reindungi akal manusia dari 



66 

 

 

 

sregala sresuatu brentuk yang dapat mrerusak pikiran manusia. Hifz Al-Aql juga 

dij relaskan dalam Q.S At-Tin: 4-6: 

نْسَانَ فِي أحَْسَنِ تقَْوِيم تِ ) ٥  (ثمَُّ رَدَدْناَهُ أسَْفلََ سَافلِِينَ ) ٤  (لقَدَْ خَلقَْنَا الِْْ  ـ لِحَ  ـ إِلََّ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ وَعَمِلوُا۟ ٱلصَّ

 ) ٦ (فلَهَُمْ أجَْرٌ غَيْرُ مَمْنوُنٍْۢ 

Artinya: 

“S resungguhnya kami t relah m renciptakan manusia dalam b rentuk yang s rebaik-

baiknya, Kremudian kami k rembalikan dia k re t rempat yang s rerrendah-rrendahnya 

(nreraka), k recuali orang-orang yang b reriman dan m rengrerjakan amal shal reh, 

maka bagi m rerreka pahala yang tiada putus-putusnya.” 

Maksud dari ayat t rersrebut adalah m renj relaskan m rengrenai manusia 

m rerupakan makhluk yang diciptakan ol reh Allah Swt srebagai makhluk yang 

srempurnya karrena adanya akal yang m rerreka miliki, dari adanya akal yang 

dimiliki manusia mrembrerikan tanda khusus bahwa manusia b rerbreda d rengan 

hrewan ataupun makhluk lainnya t rermasuk malaikat, dimana manusia m remiliki 

akal yang digunakan untuk b rerfikir s redangkan hrewan dib rerikan ol reh Allah Swt 

akal akan t retapi tidak untuk b rerfikir. Mreskipun manusia m remiliki akal yang 

srehat, manusia harus s relalu dan pasti m renjaga akal m rerreka masing-masing 

drengan m rengrerjakan s resuatu amalan yang baik, dari amalan baik inilah yang 

akan m renciptakan m rental dan akidah yang baik bagi s reluruh umat manusia 

yang hidup di bumi. 

Jika m rembahas krembali p rermasalahan bullying yang sudah marak s rekali 

t rerjadi saat ini, sangat banyak s rekali dampak buruk yang t rerjadi akibat dari 

bullying trersrebut. Dilihat dari pola pikir anak yang b relum waktunya untuk 

brerfikir s reprerti premikiran orang yang d rewasa akan t retapi mrerreka sudah 
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m remikirkan hal t rersrebut, s relain itu p remikiran m rerreka dipaksa untuk m rengrerti 

dan m remahami s resuatu yang bukan ranah m rerreka dimana ranah m rerreka masih 

brermain drengan t reman s rebaya m rerreka dan s rekolah akan t retapi mrenjadikan 

anak-anak yang m rengikuti dan t rerjun di duniayang bukan ranah m rerreka. 

Mrerreka dipaksa mremahami mrengrenai kasus bullying, mrenrerima tindakan 

bullying, dan m relaksanan tindakan bullying jika tidak m rerreka krerjakan maka 

m rerreka akan m rendapatkan ancaman dari p relaku bullying, jika mrenarik t rentang 

konsrep adanya hifz al-aql srebrelumnya mrenjrelaskan bahwa pikiran manusia 

harus s resuai drengan predoman Al-qur’an dan sunnah nabi agar m remiliki pola 

pikir yang s resuai drengan akidah dan akhlak yang baik s rebagaimana m restinya, 

akan t retapi jika mrelihat dari adanya kasus bullying disini sangat tidak mrenarik 

kre arah akidah dan akhlak yang baik bagi pola pikir s retiap manusia, maka dari 

itu p rerlu adanya p renrerapan hifz al-aql s rebagai pros res prenyrelresaian bullying 

pada anak di m redia sosial. 

Kaidah "  َوَلََ ضِرَار  adalah prinsip dasar dalam fiqih Islam yang " لََ ضَرَرَ 

brerarti "tidak bolreh m rembahayakan diri s rendiri atau orang lain." Dalam 

kont reks ini, " ضَرَرَ     " m rengacu pada tindakan yang m renimbulkan krerugian, dan 

mrengacu pada p " ضِرَارَ  " rembalasan yang juga m rerugikan. Kaidah ini 

m renrekankan prentingnya mrencregah s regala brentuk k rerugian, baik itu fisik, 

m rental, atau sosial, yang dapat dialami ol reh individu. 

Dalam prembahasan bullying, kaidah ini sangat r rel revan. Bullying adalah 

brentuk prerilaku yang j relas-j relas mrenyrebabkan k rerugian bagi korban, baik 

srecara remosional, fisik, maupun sosial. Ol reh karrena itu, m renurut Kaidah  

ضِرَارَ  " وَلََ  ضَرَرَ  tindakan bullying tidak hanya dilarang, t " لََ  retapi juga harus 
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dicregah dan dih rentikan. Dalam Islam, s regala tindakan yang m rerugikan orang 

lain dianggap s rebagai prelanggaran moral yang s rerius, dan p relaku prerundungan 

bisa dianggap t relah mrelanggar kaidah ini. Adapun ayat yang b rerkaitan d rengan 

kaidah t rersrebut yaitu trerdapat dalam Q.S An-Nahl:90: 

عَنِ   وَينَْهَى   الْقرُْبىَ   وَإيِتاَءِ ذِي  حْسَانِ  وَالِْْ باِلْعدَْلِ  يأَمُْرُ   َ لَعلََّكُمْ  إنَِّ اللََّّ يَعِظُكُمْ  وَالْبَغْيِ ۚ  وَالْمُنْكَرِ  الْفَحْشَاءِ 

 تذَكََّرُونَ 

“S resungguhnya Allah m renyuruh (kamu) b rerlaku adil dan b rerbuat krebajikan, 

m rembreri krepada kaum k rerabat, dan Allah m relarang dari p rerbuatan k reji, 

kremungkaran dan p rermusuhan. Dia m rembreri prengajaran k repadamu agar kamu 

dapat m rengambil p relajaran. [an-Nahl/16:90].” 

Tidak ada satu k readilan pun, juga ihsan (p rerbuatan baik) dan m renjalin 

silaturahim yang t rerlupakan, k recuali s remuanya t relah dip rerintahkan ol reh Allah 

Azza wa Jalla dalam ayat yang mulia ini. Dan tidak ada s redikit pun krek rejian 

dan k remungkaran yang b rerkait drengan hak-hak Allah Subahnahu wa Ta’ala, 

juga k rezhaliman t rerhadap makhluk dalam masalah darah, harta, s rerta 

krehormatan m rerreka, krecuali s remuanya t relah dilarang ol reh Allah Azza wa Jalla. 

Allah Subhanahu wa Ta’ala m rengingatkan para hamba-Nya agar 

m remprerhatikan p rerintah-p rerintah Allah Subhanahu wa Ta’ala ini, 

m remprerhatikan k rebaikan dan manfaatnya lalu m relaksanakannya. Allah Azza 

wa Jalla juga m rengingatkan agar m remprerhatikan k reburukan dan bahaya yang 

t rerdapat dalam larangan-larangan Allah Subhanahu wa Ta’ala t rersrebut, lalu 

m renjauhinya. 


